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Abstract

Growth of the cervical vertebrae influence the type of individual face. Research showed that individual with long negj
have long face type and individual with a short neck have a short face type. The purpose of this study was 1o examine the
relationship between the dimension of the cervical vertebrae and face in undergraduate dentistry students with Deutro-
Malay race. This study used 50 photos lateral sefalometri obtained from dental school students Deutro-Malay race. This
measurement used Karlsen’s method. The result showed that the mean vertical dimension of the cervical vertebrae is
81.99 mm and the mean vertical dimension of the face is 33.22° In conclusion, that individual with long neck tend to
have long face and the type of individual with short neck tend to have a short face type.
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Abstrak

Pertumbuhan tulang vertebra servikalis mempengaruhi tipe wajah individu. Penelitian menunjukkan pada individu
dengan leher yang panjang memiliki tipe wajah yang panjang dan individu dengan leher yang pendek ditemukan tipe
wajah yang pendek. Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat hubungan antara dimensi tulang vertebra servikalis dan
wajah pada mahasiswa FKG USU Ras Deutro-Melayu. Penclitian ini menggunakan 50 foto sefalometr; lateral yang
diperoleh dari mahasiswa FKG USU ras Deutro-Melayu. Metode yang digunakan dalam pengukuran adalah metode
Aarlsen. Hasil penelitian menunjukkan rerata dimensi vertikal tulang vertebra servikalis adalah 81,99 mm dan dimensi
wertical wajah 33,22°, Scbagai kesimpulan, individu dengan Icher yang panjang memiliki tipe wajah yang panjang dan
mdividu dengan leher pendek memiliki tipe wajah yang pendek.

Kata kunci: dimensi vertikal, tulang vertebra servikalis. Deutro-Melayu

PENDAHULUAN yang menunjukkan perbedaan dalam durasi, poten-

s, kecepatan maupun percepatan pertumbuhan. Per-
tumbuhan wajah dalam arah vertikal terbagi dalam
tiga bagian besar yaitu, wajah atas, tengah dan ba-
Kematangan seksual,  wah. Bagian wajah yang sangat erat kaitannya di

- Tumbuh kembang merupakan proses yang ber-
sesinambungan yang terjadi sejak intrauterin dan
Serlanjut  hingga dewasa.'

amur kronologis, perkembangan gigi-geligi, tinggi
~Sadan, berat badan dan perkembangan skeletal me-
wupakan hal yang biasa digunakan untuk meng-
sdentifikasi tingkatan pertumbuhan.” Penilaian ke-
mmatangan skeletal di bidang ortodonti adalah untuk
:ngevaluasi pertumbuhan kraniofasial.’

Dento-kraniofasial memiliki tiga arah pertumbuh-
vaitu, arah antero posterior, lateral dan vertikal

bidang ortodonti adalah wajah bagian bawah karena
melibatkan keadaan gigi dan mulut.’ Pemeriksaan
terhadap pertumbuhan wajah dalam arah vertikal
berperan dalam  menegakkan diagnosis dan pe-
nyusunan rencana perawatan ortodonti.’

Analisis radiografi banyak digunakan secara luas
untuk memperkirakan kematangan skeletal. Analisis
radiografi dengan melihat kematangan tulang ver-
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tebra servikalis lebith banyak digunakan dibanding-
kan hand-wrist evaluation. Tulang vertebra servi-
kalis memiliki pengaruh dalam proses tumbuh kem-
bang kraniofasial.”” Penelitian Hasel dan Farman
untuk menentukan potensi pertumbuhan pada pa-
sien remaja, dapat digunakan radiografi sefalometri
lateral dengan mengamati perubahan anatomi pada
tulang leher sehingga maturasi tulang dapat ter-
lihat.™® Metode tersebut dikenal dengan Cervical
Vertebral Maturation Indeks (CVMIs) yaitu indi-
Kator yang digunakan pada analisis radiografi ver-
tebra servikalis melalui kecekungan tepi bawah kor-
pus, ketingglan korpus, dan bentuk tulang vertebra
servikalis sehingga didapatkan informasi mengenai
tingkat pertumbuhan dan maturasi skeletal sese-
orang. Hasel dan Farman serta Lamparski mengem-
bangkan metode ini kedalam enam tahap maturasi
dan menganalisis perubahan bentuk dan ukuran kor-
pus vertebra servikalis kedua, ketiga, dan keempat
disebabkan karena hanya CV, hingga CV. yang
dapat terlihat saat pasien menggunakan alat pe-
lindung radiasi.'

Baccetti dkk. menggunakan tulang vertebra servi-
kalis kedua hingga keempat (CV»-CV,) untuk me-
lihat pertumbuhan maksimum mandibula. Hasil pe-
nelitian menunjukkan pada enam tahapan maturasi
vertebra servikalis, CV,-CV, merupakan tahap pra-
puncak pertumbuhan mandibula, CV;-CV, merupa-
kan tahap puncak pertumbuhan mandibula. Peneliti-
an menyimpulkan bahwa metode CVMIs dapat
menjadi alat diagnostik yang kuat di bidang orto-
donti.”

Hasil penelitian Beni Solow dan Andrew Sandham
menunjukkan pada subjek dewasa dengan sudut
kranio servikal yang kecil memperlihatkan tinggi
wajah anterior yang kecil serta inklinasi mandibular
plane yang kecil dan sebaliknya pada subjek dewasa
dengan sudut kranio servikal yang besar."

Karlsen meneliti hubungan perkembangan vertikal
dari tulang vertebra servikalis dengan pola wajah
dari sefalogram lateral pada populasi Oslo Growth
Material departemen Ortodonti, University of Oslo,
Norwegia. Penelitian tersebut bertujuan untuk me-
lthat pertumbuhan tulang vertebra servikalis di-
hubungkan dengan pola wajah dalam arah vertikal
dengan subjeknya adalah individu berusia 6 sampai
15 tahun yang dibagi kedalam dua kelompok, yaitu
kelompok dengan sudut MP-SN kecil (<25") dan
kelompok dengan sudut MP-SN yang besar (> 35°).

Hasil penelitian yang dilakukan Karlsen me-
nunjukkan pada subjek yang memiliki leher panjang
ditemukan tipe wajah pendek, sedangkan pada sub-
jek dengan leher yang pendek ditemukan memiliki
tipe wajah panjang pada anak usia 6 tahun, se-
dangkan pada usia 12-15 didapat leher yang panjang
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pada wajah yang panjang dan sebaliknya."

Soli meneliti hal yang sama dengan menggunakan
metode Karlsen pada mahasiswa FKG USU tanpa
dilakukan pengelompokan ras, memperlihatkan pa-
da individu yang memiliki leher panjang ditemukan
tipe wajah yang pendek dan pada individu leher
pendek ditemukan tipe wajah yang panjang. Hass
penelitian Alifina pada mahasiswa FKG USU ras
Deutro-Melayu menggunakan metode Karlsen men-
dukung hasil penelitian Karlsen."™"

Indonesia terdirt atas berbagai macam ras, sebag -
an besar penduduk Indonesia termasuk ras Pales-
mongoloid atau ras Deutro-Melayu. Badan Pusas
Statistik (BPS) menyatakan di Sumatera Utara ter-
dapat 12 etnis dan sebesar 43% termasuk ras
Deutro-Melayu.™"

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui re-
rata dimensi vertikal tulang vertebra servikalis das
wajah serta hubungannya pada mahasiswa ras
Deutro-Melayu.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini merupakan penelitian observasions
dengan rancangan penelitian cross sectional. Besar
sampel yang digunakan sefalometri lateral yaitu 25
laki-laki dan 27 perempuan yang sesuai dengan k=
teria inklusi.

Pengumpulan data dilakukan dalam beberapa
hap. Setelah pengumpulan foto sefalogram latesst
mahasiswa FKG USU ras Deutro-Melayu yang me-
menuhi Kriteria inklusi, kemudian dilakukan pe-
napakan sefalogram lateral dan pengukuran dimens
vertikal tulang vertebra servikalis dan wajah dengas
menentukan titik referensi yaitu, S, N, Ba, CV4, G
Go, Por dan Or. Selanjutnya dilakukan penentuss
garis dan bidang, yaitu garis mandibular plane (M®.
sella ke nasion, porion ke orbital. Tarik garis ez
lurus dari S terhadap garis Po-Or. Proyeksikan =
Ba dan CV4 ke garis tersebut. Garis S-N
proyeksikan tegak lurus terhadap MP sehinsss
membentuk sudut. Ukur sudut tersebut demz
menggunakan busur.
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Gambar 1. Pengukuran pada fracing sefalogram laess
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Dihitung rerata dan standar deviasi dimensi ver-
tikal tulang vertebra servikalis dan dimensi vertikal
wajah pada semua sampel. Analisis hubungan an-
tara dimensi vertikal tulang vertebra servikalis de-
ngan dumensi vertikal wajah. Jika distribusi data ke-
dua kelompok normal, maka analisis yang diguna-
kan korelasi Pearson, tetapi jika distribusi salah satu
atau kedua kelompok tidak normal, analisis yang di-
gunakan adalah korelasi Spearman.

HASIL

Hasil pengukuran BaCV, yaitu dimensi vertikal
tulang vertebra servikalis pada penelitian ini di-
peroleh rerata sebesar 81,99 + 6,40 mm. Pada
mahasiswa laki-laki diperoleh rerata sebesar 85,74 +
5,23 mm dan pada mahasiswa perempuan 78,79 +

5,57 mm (Tebel 1),

Tabel 1. Rerata ukuran dimensi vertikal tulang vertebra
servikalls pada mahasiswa FKG USU ras
Deutro-Melayu berdasarkan jenis kelamin

BaCV,
Jenis Kelamin .
Rerata (mm) Standar Deviasi
Laki-laki 85,74 .23
Perempuan 78,79 8,37
Total 81,99 6.40

Hasil pengukuran MP-SN yaitu dimensi ertical
wajah pada mahasiswa FKG USU diperoleh rerata
sebesar 33,22° + 4,54. Rerata dimensi ertical wajah
pada mahasiswa laki-laki sebesar 33.52° + 4.5 dan
pada mahasiswa perempuan sebesar 32,96 + 4,51

(Tabel 2).

Tabel 2. Rerata ukuran dimensi ertikal wajah pada
mahasiswa FKG USU ras Deutro-Melayu ber-
dasarkan jenis kelamin

. , MP-SN
Jenis Kelamin 5
Rerata (V) Standard Deviasi
Laki-laki 33.52 4.15
Perempuan 32.96 49]
Total 33.22 4.54

Hasil uj1 korelasi Pearson’s antara dimensi vertikal
tulang vertebra servikalis dengan wajah adalah se-
besar 0,040. Hal ini menunjukkan kekuatan ko-
relasinya sangat lemah dengan nilai signifikan (p)
vang tidak bermakna yaitu 0,781. Hasil penelitian
korelasi bernilai positif yang berarti semakin besar
dimensi vertikal tulang vertebra servikalis maka se-
~ makin besar dimensi vertikal wajah.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan nilai rerata dimensi
vertikal tulang vertebra servikalis yang didapat pada
penelitian int sebesar 81,99 mm =+ 6,4 mm dan Tabel
3 menunjukkan rerata dimensi vertikal wajah se-
besar 33,22" + 4,54. Penelitian Karlsen menunjuk-
kan rerata BaCV, pada anak usia 12 tahun di Oslo
Growth Material sebesar 74,9 mm pada sudut MP-
SN yang kecil dan 76,1 mm pada sudut MP-SN
yang besar dan pada usia 15 tahun sebesar 83,5 mm
pada sudut MP-SN yang yang kecil dan 82,7 pada
sudut MP-SN yang besar. Hasil tersebut menunjuk-
kan adanya perbedaan, pada penelitian ini sampel
yang digunakan minimal berusia 18 tahun saat
tumbuh kembang sudah selesai sedangkan Karlsen
pada anak usia 12 tahun dan 15 tahun saat masih
berlangsungnya tumbuh kembang.

Hasil rerata dimensi vertikal tulang vertebra servi-
kalis tidak berbeda jauh dengan hasil penelitian
Alifina mengenai hubungan dimensi vertikal tulang
vertebra servikalis dengan lebar lengkung rahang
pada mahasiswa FKG USU ras Deutro-Melayu.
Alifina memperoleh rerata BaCV, sebesar 80,64
mm + 2,32, Hasil rerata dimensi vertikal wajah tidak
berbeda jauh dengan penelitian sebelumnya, yaitu
penelitian Febryana yang memperoleh rerata sudut
MP-SN pada mahasiswa FKG USU ras Deutro-
Melayu sebesar 30,80°, 13

Pertumbuhan tulang vertebra servikalis mengala-
mi peningkatan setiap tahunnya, berdasarkan hasil
penelitian Bench tulang vertebra servikalis kedua
hingga kelima mengalami peningkatan yang konsis-
ten setiap tahunnya yaitu rerata2,1 mm, 2,2 mm, 2,9
mm, dan 3,2 mm pada usia 7-12 tahun dan pada usia
[2-18 tahun tulang vertebra servikalis kedua, ketiga,
keempat dan kelima mengalami peningkatan yang
setiap tahunnya yaitu reratal,2 mm, 1,6 mm, 2,3
mm dan 2,5 mm pertahun.”

Tabel 1 menunjukkan perbedaan rerata dimensi
vertikal tulang vertebra servikalis yang dikelompok-
kan berdasarkan jenis kelamin. Laki-laki memiliki
rerata dimensi vertikal tulang vertebra servikalis se-
besar 85,73 mm lebith besar dibandingkan rerata
perempuan yaitu sebesar 78,79 mm. Tabel 2 me-
nunjukkan rerata dimensi vertikal wajah pada laki-
laki sebesar 33,52 dan 32,96" pada perempuan. Hal
ini sesuai dengan beberapa studi sebelumnya yang
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan per-
tumbuhan kraniofasial pada laki-laki dan perempu-
an,”

Pertumbuhan kraniofasial memiliki hubungan de-
ngan tahapan tulang vertebra servikalis. Masa pun-
cak pertumbuhan pada perempuan dimulai pada
usia 11-12 tahun dan laki-laki 12 tahun pada ras
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Deutro-Melayu. Spear menyatakan bahwa energl
dan protein berhubungan erat dengan pola per-
tumbuhan dibandingkan usia kronologi.” Suatu pe-
nelitian menunjukkan bahwa peningkatan per-
tumbuhan fasial pada masa pubertas terjadi sem-
bilan bulan setelah pertumbuhan tinggi badan, se-
hingga pertumbuhan fasial maksimal tercapar jika
pertumbuhan tinggi badan maksimal. Bench me-
nyatakan, mencapai usia 18 tahun pertumbuhan
perempuan mulai berkurang dan bahkan berhenti di-
bandingkan laki-laki. Perbedaan antara laki-laki dan
perermpuan yaitu, pertumbuhan leher pada laki-laki
tiga kali lebih besar dibandingkan perempuan. Hal
itu yang menyebabkan leher laki-laki secara ke-
seluruhan lebih panjang dibandingkan perempuan
pada ras Deutro-Melayu."”

Hasil korelasi Pearson’s antara dimensi vertikal tu-
lang vertebra servikalis dengan wajah sebesar 0,040.
Hal ini menunjukkan korelasi sangat lemah dengan
nilai signifikan (p) yang tidak bermakna yaitu 0,781.

Soli melakukan penelitian tentang hubungan di-
mensi vertikal tulang vertebra servikalis dengan pola
wajah pada mahasiswa FKG USU tanpa dilakukan
pengelompokan ras menunjukkan hasil penelitian
yang berbeda. Pada penelitiannya menunjukkan ko-
relasi yang berlawanan yang artinya semakin besar
nilai dimensi vertikal tulang vertebra servikalis
maka semakin kecil dimensi vertikal wajah terutama
pada tinggi wajah anterior bagian bawah. Hasil pe-
nelitian menunjukkan rerata dimensi vertikal tulang
vertebra servikalis sebesar 80,56 mm dan standar de-
viasi 4,97 dan rerata dimensi vertikal wajah sebesar
28° dengan standar deviasi 5,29."

Penelitiaan Bench menunjukkan pada individu
dengan tipe wajah pendek atau persegi jarang di-
temukan mempunyai leher yang panjang’’ dan pe-
nelitian ini diperkuat oleh hasil penelitian Karlsen
yang menunjukkan tidak terdapatnya hubungan an-
tara pertumbuhan tulang vertebra servikalis dengan
dimensi vertikal wajah pada anak usia 6 hingga 12
tahun, ditemukan tipe wajah panjang pada anak
dengan tulang vertebra servikalis yang relatif pen-
dek dan sebaliknya pada anak usia 6 tahun, sedang-
kan pada usia 12-15 tahun hasil penelitian Karlsen
menunjukkan hubungan yang searah antara kedua
variabel tesebut yang artinya pada individu dengan
tulang vertebra servikalis yang panjang ditemukan
tipe wajah yang panjang dan pada individu dengan
tulang vertebra servikalis yang pendek ditemukan
tipe wajah yang pendek. Variasi maturasi skeletal
juga dipengaruhi oleh usia, etnis, iklim, sosial eko-
nomi dan urbanisasi.""

Hasil penelitian menunjukkan bahwa individu
yang memiliki leher panjang cenderung memiliki ti-
pe wajah panjang dan individu dengan leher pen-
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dek memiliki tipe wajah yang cenderung pendek.
Hal ini sesuai dengan hasil yang diperoleh para pe-
neliti yang ditandai oleh adanya korelasi positif an-
tara dimensi vertikal tulang vertebra servikalis
dengan dimensi vertikal wajah. Kesimpulannya, se-
makin besar nilai dimensi vertikal tulang vertebra
servikalis maka semakin besar dimensi vertikal wa-
jah. Semakin kecil nilai dimensi vertikal tulang ver-
tebra servikalis maka semakin kecil dimensi ver-
tikal wajah. Penelitian lebih lanjut masih perlu di-
lakukan dengan pengelompokan subjek berdasar-
kan maloklusi, jenis kelamin, usia dan ras yang lain
serta penambahan jumlah sampel yang lebih besar
untuk mendapatkan validitas data yang lebih tinggi.
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